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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan penanaman karakter dalam konsep 

“pohon ketaatan”, yaitu konsep yang mendorong peserta didik untuk 

mengaplikasikan rasa syukur, meningkat, dan bermanfaat. Penelitian ini adalah 

studi kasus pada TK Taman Ria Tanutung Bulukumba Sulawesi Selatan. Fokus 

utama adalah anak usia 5-6 tahun yang diobservasi untuk melihat perkembangan 

perilakunya. Hasil penelitian menunjukkan adanya anak yang masih berperilaku 

tidak sesuai konsep pohon harapan. Hal itu disebabkan karena adanya anak 

tersebut diistimewakan (misalnya dia adalah anak seorang guru), anak yang 

pendiam, dan aktif. Kemudian setelah penanaman karakter melalui pohon 

ketaatan diterapkan. Anak-anak yang tadinya berperilaku tidak sesuai dengan 

“pohon ketaatan” karena faktor diistimewakan dapat mengalami perubahan, 

sebagaimana tergambar pada anak usia dini kelompok B TK Taman Ria 

Tanutung, yang mana sudah dapat memahami rasa bersyukur, meningkat dan 

bermanfaat untuk menanamkan sikap kebajikan, berpikir baik, berperasaan baik 

dan berperilaku baik. Ini menunjukkan efektivitas pohon ketaatan untuk 

pembinaan anak usia dini.  

Kata Kunci : pohon ketaatan, pendidikan karakter, anak usia dini 

This study aims to explain the character building in the concept of “pohon 
ketaatan”, which is a concept that encourages students to apply gratitude, 
increase, and be useful. This research is a case study in Taman Ria Tanutung 
Kindergarten Bulukumba. The main focus is children aged 5-6 years who are 
observed to see their behavior. The results showed that there were children who 
still behaved out of the concept “pohon ketaatan”. That is because the child is 
privileged (for example he is the son of a teacher), a quiet, or an active child. 
Then after fostering the characters through the “pohon ketaatan”. Children can 
experience changes, as illustrated in early childhood group B Taman Ria 
Tanutung kindergarten, which is already able to understand gratitude, increase 
and be beneficial to instill an attitude of virtue, good thinking, feeling good and 
behaving well. This shows the effectiveness of the “pohon ketaatan” for early 
childhood development. 
Keywords: obedience tree, character education, early childhood 
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PENDAHULUAN 

Penanaman karakter anak ibarat 

sebuah pohon. Kenapa? karena 

ketaatan perlu akar yang kokoh berupa 

rasa syukur sebagai landasan kuat 

dalam memaknai segala peristiwa 

keseharian anak baik pada lingkungan 

keluarga, sekolah maupun masyarakat. 

Maka sejak dini perlu ditanamkan 

nilai, agama dan moral melalui tiga 

tahap yaitu “Bersyukur, Meningkat 

dan Bermanfaat.” Penanaman nilai-

nilai karakter diberikan melalui 

keteladanan, pembiasaan, dan 

pengulangan dalam kehidupan sehari-

hari. Pengembangan sikap memerlukan 

proses yang konsisten dalam jangka 

waktu lama. Namun demikian, 

pelaksanaannya tetap disesuaikan 

dengan belajar anak usia dini yang 

dilaksanakan dengan melalui kegiatan 

menyenangkan dan bermakna. 

Perilaku anak usia dini unik, 

beraneka ragam kegiatan yang 

dilakukan anak adalah cerminan 

potensinya, perwujudan terlihat dari 

ekspresi anak yaitu marah, sedih, 

bahagia, takut, kaget, mengapa karena 

anak cenderung mengikuti, meniru dan 

menerima ajaran yang diberikan 

walaupun harus secara berulang-ulang 

dan terus-menerus. Sifat keteladanan 

salah satu modal pendidikan yang 

sangat efektif kepada anak usia dini 

perlu didampingi demi membangun 

identitas value dan belief anak sejak 

dini. Secara umum anak mempunyai 

hak dan kesempatan untuk 

berkembang sesuai dengan potensi 

yang dimilikinya. Anak bukanlah 

sebagai kertas putih, melainkan Tuhan 

telah membekali dengan potensi-

potensi baik.  Maka tugas orangtua 

maupun guru menjaga potensi baik 

anak agar tetap baik atau 

mengupayakan agar menjadi lebih 

baik.  

Terkadang, sebagai guru perlu 

melakukan upaya khusus untuk 

meningkatkan perilaku potensi 

individu anak-anak yaitu sebuah 

program individual dimana guru untuk 

memberikan asupan pembiasaan demi 

mengungkapkan pesan positif pada 

anak tentang dirinya sendiri. Namun 

masih ada guru kewalahan 

mengaplikasikan metodenya untuk 

membangun potensi dalam 

menanamkan values and belief yaitu 

nilai-nilai keyakinan pada anak, ada 

juga yang merasa sudah sangat berhati-

hati dalam mendidik, ternyata pola 

pembiasaannya yang keliru ditanggapi 

oleh anak. Sehingga pendidikan yang 

selama ini diajarkan seolah berguguran 

dan terbang bersama angin. 

Maka, perlu direncanakan 

kegiatan untuk anak usia dini pada TK 

Taman Ria Tanuntung yaitu 

memastikan bahwa pola pembiasaan 

melalui teori pohon ketaatan yaitu 

bersyukur, meningkat dan bermanfaat 

melatih anak menanamkan konsep 

nilai keimanan seperti menghubungkan 

dengan segala sesuatu dengan kasih 

sayang Tuhan dan kaitkan secara 

konsisten agar tumbuh keyakinan yang 

berakar dalam jiwa anak.  
Menurut Mulyasa bahwa 

penanaman karakter untuk anak usia 

dini memiliki makna moral yang lebih 

tinggi karena tidak hanya berurusan 

dengan masalah benar dan salah, tetapi 

bagaimana menanamkan kebiasaan 

pada berbagai perilaku baik dalam 

hidup sehingga anak memiliki 

kesadaran, memahami, peduli, dan 

komitmen untuk melakukan perbuatan 

baik dalam kehidupan sehari-hari 

(Mulyasa 2011) 
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Untuk itu perlu adanya penanaman 

karakter yang kuat agar anak dapat 

berkembang dan mampu menjadi 

pribadi yang berkualitas dan mandiri. 

Peran dari semua pihak sangat 

diperlukan guna tumbuh kembang 

anak, khususnya orang tua yang 

memberikan pelajaran pertama anak di 

dunia.  Bahkan di ungkapkan dalam 

hadis bahwa setiap anak lahir dalam 

fitrah. Hal ini diperlukan adanya 

bimbingan dan asuhan yang maksimal 

dari orang tua. Demikian pula seorang 

guru, dalam menanamkan karakter 

anak, perlu kecakapan yang mumpuni 

dalam mengaplikasikan karakter 

melalui perilaku pembiasaan dan 

bermain.  

Berdasarkan  hal tersebut, 

penelitian ini didesain sedemikian rupa 

dari beberapa problem selama 

pengamatan di lapangan yakni: 

bagaimana pelaksanaan penanaman 

perilaku pendidikan karakter yang 

dilakukan oleh guru terhadap anak di 

TK Taman Ria Tanuntung Kecamatan 

Herlang Kabupaten Bulukumba? Serta 

bagaimana peran pohon ketaatan 

dalam menanamkan perilaku karakter 

anak usia dini TK Tanuntung 

Kecamatan Herlang Kabupaten 

Bulukumba?  

Sesuai dengan permasalahan 

tersebut maka penelitian ini bertujuan 

untuk menjelasan konsep pelaksanaan 

menanamkan perilaku pendidikan 

karakter yang dilakukan oleh guru 

terhadap anak di TK Taman Ria 

Tanuntung Kecamatan Herlang 

Kabupaten Bulukumba, dan 

menerapkan peran pohon ketaatan 

dalam menanamkan perilaku karakter 

anak. 

Adapun kegunaan penelitian ini 

yakni, menyediakan informasi tentang 

pelaksanaan pembelajaran guru dalam 

menanamkan perilaku karakter anak 

yaitu nilai, agama dan moral, 

kemudian melalui peran pohon 

ketaatan dapat mengembangkan 

orientasi pendidikan karakter yaitu 

bersyukur, meningkat dan bermanfaat 

untuk menanamkan sikap kebajikan 

(goodness), berpikir baik (thinking 
good), berperasaan baik (feeling good), 

dan berperilaku baik (behaving good) 

untuk itu perlu adanya penanaman 

karakter yang kuat agar anak dapat 

berkembang dan mampu menjadi 

pribadi yang berkualitas dan mandiri. 

Ruang Lingkup dan Batasan 

Operasional 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Provinsi Sulawesi Selatan yakni 

Kabupaten Bulukumba tepatnya 

sebagai sasaran penelitian adalah guru 

dan anak TK Taman Ria Tanuntung  

daerah Kecamatan Herlang ini sebagai 

konsentrasi pengembangan pembelaja-

ran dan perilaku karakter nilai, agama 

dan moral anak sejak dini melalui 

konsep pohon ketaatan. Penelitian ini 

dibatasi untuk anak usia 5-6 tahun 

sebelum masuk pendidikan dasar untuk 

melatih secara kontinue peran pohon 

ketaatan dalam menanamkan perilaku 

karakter nilai, agama, dan moral. 

Dalam kaitan ini, pengamatan 

dilakukan pada anak usia 5-6 tahun 

dan wawancara difokuskan pada guru 

dan kepala TK dalam mengelola 

kegiatan pembelajaran yang 

menerapkan konsep pohon ketaatan 

menanamkan perilaku karakter pada 

anak.  
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KAJIAN PUSTAKA 

Anak Usia Dini 

Istilah “anak usia dini” belum 

lama dikenal di Indonesia, namun 

perhatian masyarakat terhadap anak 

usia dini cukup besar. Banyak lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini didirikan 

baik di kota maupun di desa. Ada 

beragam pendapat mengenai anak usia 

dini, antara lain oleh National 

Association for The Education of 

Young Children (NAEYC), yang 

mengatakan bahwa anak usia dini 

adalah anak yang berada pada rentang 

usia 0-8 tahun, yang tercakup dalam 

program pendidikan di dalam penitipan 

anak, penitipan anak pada keluarga 

(family care home),  pendidikan 

prasekolah baik swasta maupun negeri, 

TK dan SD. (National Association for 

the Education of Young Children 

2009) 

Menurut Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 

2003 mengenai Sistem Pendidikan 

Nasional pada Pasal 1 ayat 14 

menyatakan bahwa pendidikan anak 

usia dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian ransangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut. (B. 

& K. T. Dikbud 2003).  

Sementara itu, UNESCO 

dengan persetujuan negara-negara 

anggotanya membagi jenjang 

pendidikan menjadi tujuh jenjang yang 

disebut International Standard 
Classification of Education (ISDEC).  
Pada jenjang yang ditetapkan oleh 

UNESCO tersebut, pendidikan anak 

usia dini termasuk pada level 0 atau 

jenjang prasekolah yaitu untuk anak 

usia 3-5 tahun. Di beberapa negara 

ditemukan ada memulai pendidikan 

prasekolah ini lebih awal yaitu pada 

usia 2 tahun, dan beberapa negara lain 

mengakhirinya pada usia 6 tahun. 

Bahkan beberapa negara lainnya lagi 

memasukkan pendidikan dasar dalam 

jenjang pendidikan anak usia dini. 

(UNESCO 2015) 

Berdasarkan pernyataan di atas, 

dapat diartikan bahwa anak usia dini 

adalah anak yang memiliki 

kemampuan untuk belajar yang luar 

biasa khususnya pada masa kanak-

kanak awal dan memiliki karakteristik 

yang berbeda, unik, dan memiliki 

karakteristik tersendiri sesuai dengan 

tahapan usianya. Jadi, secara 

kesimpulan anak usia dini merupakan 

masa kritis bagi pembentukan karakter 

Karakter/perilaku anak usia dini 

Karakter adalah tabiat atau 

kebiasaan untuk melakukan hal yang 

baik. Nilai-nilai karakter adalah sikap 

dan perilaku yang didasarkan pada 

norma dan nilai yang berlaku dalam 

masyarakat yang mencakup aspek 

spritual, aspek personal/kepribadian, 

aspek sosial, dan aspek lingkungan.  

Pendidikan karakter adalah 

upaya penanaman nilai-nilai karakter 

pada anak didik yang meliputi 

pengetahuan, kesadaran atau kemauan, 

dan tindakan untuk melaksanakan 

nilai-nilai kebaikan dan kebajikan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama, lingkungan maupun 

kebangsaan agar menjadi manusia 

yang berakhlak. Nilai-nilai pendidikan 

karakter yang dapat ditanamankan 

pada anak usia dini (0-6 tahun), 
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mencakup empat aspek, yaitu: (1) 

Aspek Spiritual, (2) Aspek 

Personal/Kepribadian, (3) Aspek 

Sosial, dan (4) Aspek Lingkungan.  

Pendidikan karakter merupakan 

pendidikan yang melibatkan 

penanaman pengetahuan, kecintaan 

dan penanaman perilaku kebaikan yang 

menjadi sebuah pola/kebiasaan. 

Pendidikan karakter tidak lepas dari 

nilai-nilai dasar yang dipandang sangat 

penting dikenalkan dan 

diinternalisasikan ke dalam perilaku 

mereka mencakup (Direktur Jenderal 

Pendidikan Anak Usia Dini, 

Nonformal 2012) : 

1. Kecintaan terhadap Tuhan YME 

2. Kejujuran 

3. Disiplin 

4. Toleransi dan cinta damai 

5. Percaya diri 

6. Mandiri 

7. Tolong menolong, kerjasama, dan 

gotong royong 

8. Hormat dan sopan santun 

9. Tanggung jawab 

10. Kerja keras 

11. Kepemimpinan dan keadilan 

12. Kreatif 

13. Peduli lingkungan 

14. Cinta bangsa dan tanah air 

Karakter terbentuk melalui 

proses, proses ini tidak selalu bertahap, 

bisa jadi terbentuk sekaligus di 

beberapa area atau bahkan di seluruh 

area. Proses ini berlangsung dalam 

enam area yaitu, identitas, spiritual, 

lingkungan, perilaku, kapabilitas, nilai-

nilai dan keyakinan yang merupkan 

modifikasi dari aplikasi Neuro Logical 
Level dalam proses mempelajari 

perilaku yang diperkenalkan oleh 

Robert Dilts, seorang pakar perubahan 

perilaku yang banyak melakukan riset 

untuk menghasilkan perilaku optimal.  

Sedangkan pendidikan karakter 

dipertegas oleh John Locke, John 

Stuart Mill, and Herbert Spencer:  

character education is the objective of 
schooling and family caring for 
preschool children, parents create the 
environment where children can learn, 
celebrate, and enforce the values on 
which good character is based. 
Chingos & Peterson (Mei-Ju, Chen-

Hsin, and Pin-Chen 2014) 

Oleh karenanya pendidikan 

karakter memiliki peran membantu 

siswa dan komunitas sekolah untuk 

memahami nilai-nilai yang baik dan 

berperilaku berdasarkan nilai-nilai 

tersebut. Sedangkan menurut Lickona 

(2005) bahwa pendidikan karakter 

adalah 

“Good character consists of 
understanding, caring about, and 
acting upon core ethical values. The 
task of character education therefore 
is to help students and all other 
members of the learning community 
know "the good," value it, and act 
upon it.”(Lickona and Davidson 2005)  

“Children are 25 percent of the 
population but 100 percent of the 
future. If we wish to renew society, 
we must raise up a generation of 
children who have strong moral 
character. And if we wish to do that, 
we have two responsibilities:first, to 
model good character in our own 
lives, and second, to intentionally 
foster character evelopment in our 
young”. Thomas Lickona, Character 
Matters (2004) (Jacobs and Spencer 

2001) 

Sifat atau karakter sebenarnya 

bukan hal yang sudah dibawa oleh 

anak sejak dari dalam kandungan 

sebagaimana juga dikatakan Alfred 

Jhon, (Sinaga 2018) bahwa karakter 
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disusun dari kualitas-kualitas dan sifat 

dasar yang menetap secara berangsur-

angsur, sehingga masuk akal apabila 

pembangunannya perlu dilakukan 

sedari dini. Setelah tertanam dan 

berurat berakar, karakter akan menetap 

selamanya dan menjadi ciri khas untuk 

mengidentifikasikan seseorang secara 

khusus. 

Berdasarkan kutipan-kutipan 

tersebut, pengertian karakter sifatnya 

luas, harus berkelanjutan dan tak 

pernah berakhir (never ending process), 

mengapa karena pendidikan karakter 

adalah inisiatif pendidikan yang 

berkembang mendukung 

perkembangan sosial, emosional 

dengan cara menanamkan sejak dini 

pembiasaan dan didampingi sehingga 

dapat memberikan anak peluang untuk 

menerapkan konsep-konsep di situasi 

kehidupan nyata. Pendidikan karakter 

dan kecerdasan emosi berjalan seiring. 

Pilar-pilar pendidikan karakter adalah 

sifat-sifat seperti kepercayaan, 

kepedulian, menghormati, tanggung 

jawab, keadilan, empati, dan 

kewarganegaraan yang baik. 

Kecerdasan pengembangan karakter 

pada gilirannya, melibatkan kesadaran 

tentang menjaga kepedulian dan 

komitmen menerapkan kebaikan dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai bagian 

terpadu untuk menyiapkan generasi 

bangsa yang disesuaikan dengan sosok 

manusia masa depan, berakar pada 

agama, filosofi dan nilai kultural. 

Benih-benih Pohon Ketaatan 

Dalam bukunya (Okina Fitriani 

2018) dipaparkan bahwa nilai-nilai 

yang ditanamkan dalam pohon 

ketaatan, terdiri dari syukur, 

meningkat, dan bermanfaat. Berikut 

uraiannya: 

Bersyukur 

Syukur adalah kunci dari 

kesehatan mental, perisai dari 

kesombongan, dan penyelamat dari 

rasa rendah diri. Prof. Dr. Hamka 

dalam Tafsir Al-Azhar mengemukakan 

bahwa bersyukur adalah 

mempergunakan nikmat-nikmat Allah 

dengan sebaik-baiknya sehingga 

menjadi manusia yang bermanfaat, 

(Profesor Dr Hamka. 2015). Syaikh 

Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin 

berpendapat, syukur adalah derajat 

keempat yaitu derajat tertinggi akhlak 

ketika menerima kejadian yang 

dianggap tidak menyenangkan setelah 

marah, sabar, dan rida (Abu Mushlih 

Ari Wahyudi, n.d.). Syukur adalah 

sumber motivasi yang memberikan 

harapan baik atas setiap kejadian. 

Bersyukur bukan hanya ketika 

mendapat nikmat melainkan ketika 

mengalami kejadian yang dianggap 

buruk oleh manusia. Bahkan Tuhan 

sendiri telah menjamin bahwa dibalik 

kejadian yang dianggap buruk yang 

menimpa manusia tersimpan kebaikan. 

Diantaranya adalah bersyukur ketika 

sakit karena di dalamnya ada dosa 

yang digugurkan Tuhan, bersyukur 

atas perlakuan buruk orang lain karena 

di dalamnya ada peluang doa yang 

dikabulkan.  

Untuk pandai bersyukur 

diperlukan iman. Iman bahwa setiap 

peristiwa yang terjadi ada yang 

mengatur, dan dalam setiap kejadian, 

Tuhan mendahulukan kasih dan 

sayang-Nya daripada marah-Nya. 

Karena itu, potensi baik terpenting 

yang perlu dijaga, dipelihara, dan 

ditanamkan kepada anak adalah iman 

dan kepekaan untuk selalu bersyukur. 

Ketika anak tumbuh dengan dibimbing 

untuk pandai bersyukur maka jiwanya 
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akan kuat, tidak menjadi lemah hanya 

karena ejekan teman dan tidak mudah 

mengeluh. Bersyukur sekaligus 

menjauhkan dari rasa sombong 

sehingga tekun berusaha dan mudah 

merendahkan kepala bersujud kepada-

Nya. Meski bersyukur ketika 

menerima nikmat itu dianggap mudah, 

namun ternyata manusia sering kali 

mendustakan nikmat, sehingga syukur 

manusia sering dipertanyakan Tuhan.  

Meningkat 

Meningkat berarti terus bertumbuh 

menjadi lebih baik. Bertumbuh bukan 

untuk mengalahkan orang lain, 

melainkan kemauan dan kemampuan 

berbuat lebih baik daripada sudah 

pernah dilakukan dan mengalahkan 

kemalasan diri sendiri. Pemahaman 

bahwa hari ini harus diupayakan lebih 

baik daripada kemarin dan esok lebih 

baik daripada hari ini. Kemauan untuk 

bertumbuh dengan sendirinya akan 

menghasilkan pencapaian-pencapaian 

baik dan menumbuhkan keinginan 

untuk berbagi sinergi karena tidak 

didasari oleh dorongan hati, dendam, 

dan nafsu untuk merendahkan orang 

lain. 

Bermanfaat 

Inilah posisi tertinggi dari hasil 

pengasuhan dan pendidikan yang 

berfokus pada penjagaan potensi baik. 

Bukankah sebaik-baik manusia adalah 

yang paling bermanfaat bagi manusia 

lain dan alam semesta? Menumbuhkan 

kemauan untuk berkontribusi dalam 

mengupayakan kebaikan dan 

menghilangkan keburukan ke dan dari 

dalam diri manusia sebagai wakil 

Tuhan di atas muka bumi diwujudkan. 

Tentu semua itu dilakukan secara 

bertahap, dari sedikit menjadi banyak, 

dari kecil hingga dewasa, hingga wujud 

pribadi-pribadi tangguh yang 

berkolaborasi menjadi gemilang.  

 
 

 

Bahwa sabar, syukur ialah suatu 

karakter atau perangai budi yang 

sangat utama dimiliki oleh setiap 

manusia untuk mempertahankan 

harkat dan martabatnya sebagai 

muslim yang unggul. Apalagi jika 

metodenya secara konsisten diterapkan 

seja usia dini Sabar semestinya 

dimiliki oleh setiap manusia ketika 

mendapatkan nikmat maupun ujian, 

dalam keadaan lapang maupun sempit, 

senang atau susah.  

Menurut Hamka dan Quraish 

Shihab dalam (Hadi 2018)
 

bahwa  

memandang hakikat sabar adalah 

kemampuan seseorang dalam 

mengendalikan emosi agar mampu 

bertahan dalam kebaikan dan 

keburukan. Sabar suatu sikap dari jiwa 

yang besar dan terlatih, yang akan 

diperoleh dengan jalan mengendalikan 

diri, tabah dalam menghadapi segala 

ujian, dengan disertai bersyukur 

kepada Allah dan memegang teguh 

ketakwaan, dan keberhasilan menahan 

gejolak hati demi mencapai sesuatu 

yang baik dengan jalan mensucikan 

Tuhan.  

Jadi standar kualitas manusia 

hanya ditentukan oleh satu hal, yaitu 

Ketaatan bahwa taat itu bermula 

TAAT 

SYU
KUR 

MENI
NGKA

T 

BERM
ANFA

AT 

Gambar 1. Nilai-Nilai yang Ditanamkan 
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dengan menanamkan rasa syukur agar 

tumbuh rasa cinta yang mendalam 

yakni sejauh mana tauhid kita pada 

Allah SWT bisa melahirkan 

kemaslahatan pada makhluk-Nya. 

Apapun profesi, ilmu, keterampilan, 

sepanjang bisa menjadi media untuk 

menebar manfaat seluasnya maka 

peran itu menjadi profesi, ilmu, 

keterampilan yang islami. Jika menjadi 

media untuk melaksanakan data hidup 

mewujudkan atas dasar iman dan 

keyakinan.  

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif menggunakan 

studi kasus yaitu fokus suatu teori 

dasar dalam mengembangkan suatu 

teori yang disimulasikan selama proses 

pengamatan dilaksanakan. Penelitian 

ini mengembangkan teori menanamkan 

karakter melalui pohon ketaatan, dan 

mengamati bagaimana perilaku 

karakter islami pada anak usia dini. 

Lokasi penelitian bertempat pada TK 

Taman Ria Tanuntung Kecamatan 

Herlang Kabupaten Bulukumba. 

Subjek penelitian adalah anak usia dini 

5-6 tahun di kelompok B TK Taman 

Ria Tanuntung. Penelitian ini 

dilakukan melalui observasi selama 

lima hari di minggu kedua Bulan 

September 2019.  

Berdasarkan data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa 

a) kualitas pembelajaran, b) jawaban 

lisan maupun tertulis yang diperoleh 

dari informan yang dijadikan informan 

kunci adalah kepala sekolah dan guru 

kelompk B. Adapun menggunakan 

berbagai sumber informasi yang 

meliputi: observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Konteks  kasus dapat 

“mensituasikan” kasus di dalam 

settingnya 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif 

bertujuan untuk mendeskripsikan 

sesuatu hal seperti apa adanya, 

sehingga memberi gambaran yang jelas 

tentang situasi di lapangan apa adanya. 

Dalam penelitian ini akan digambarkan 

perilaku anak-anak TK Taman Ria 

Tanuntung sebagaimana adanya yang 

disaksikan di lapangan selama sepekan 

setelah menerapkan konsep pohon 

ketaatan dalam menanamkan karakter 

pada anak.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

TK Taman Ria Tanuntung 

berdiri pada tahun 1984 yang berlokasi 

di desa Tanuntung kecamatan Herlang 

Kabupaten Bulukumba. TK ini 

didirikan oleh petinggi lembaga PAUD 

dan telah memperoleh izin operasional 

dari Dinas Pendidikan Kabupaten 

Bulukumba. Keadaan TK memiliki hak 

kepemilikan hibah dengan luas lahan 

10 x 20 m 200 m persegi dan luas 

bangunan 6 x 12 m. Sedangkan 

keadaan ruangan memiliki 1 ruang 

kepala sekolah dan guru 2 ruang 

belajar dan 1 toilet. Letak geografis 

TK berdekatan dengan sekolah dasar 

22 sehingga membuat sekolah aman 

dan strategis. Adapun visi misi TK 

Taman Ria Tanuntung sebagai berikut 

:  

Visi “menciptakan anak didik 

yang mandiri, jujur, sehat, cerdas, 

kreatif, ceria dan berakhlak mulia. Misi 

merupakan tindakan untuk 

merealisasikan visi dan memenuhi 

kebutuhan stakeholder yaitu 1) 

membantu mengoptimalkan 

kecerdasan spiritual, intelektual dan 

emosional anak didik. 2) mendidik 

anak menjadi manusia yang berakhlak 

mulia, mandiri, jujur, cerdas, kreatif, 
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ceria dan berakhlak mulia. 3) 

mempersiapkan anak didik memasuki 

jenjang sekolah dasar.  

Kalangan keluarga anak 

mayoritas adalah keluarga petani, 

sehingga ikatan emosional antara guru 

dan orang tua lebih potensial menjalin 

komunikasi demi pencapaian 

kebutuhan anak usia dini. Lingkungan 

sekolah TK Tanuntung juga letaknya 

strategis berada satu lokasi pada 

Sekolah Dasar 122 Batupanyyu. Jarak 

lokasi TK dengan jarak lingkungan 

rumah anak memenuhi kapasitas 

sehingga jumlah siswanya juga 

memadai dari jumlah rata-rata. 

Namun, persediaan alat permainan 

edukatif masih kurang serta sebagian 

anak masih ada yang dijemput secara 

khusus oleh gurunya. 

Penelitian ini dilakukan untuk 

menindak lanjuti pengembangan 

mindset guru membimbing dan 

menanamkan perilaku pembiasaan 

secara konsisten dan kongruen dan 

pentingnya kerjasama dan komunikasi 

dengan pihak orangtua demi 

membangun kesadaran peran masing-

masing dan saling menjaga keteladan 

agar mewujudkan perilaku karakter 

yang sesuai harapan bagi 

perkembangan anak usia dini 

selanjutnya. 

Penanaman Karakter melalui “Pohon 
Ketaatan” di TK Taman Ria 

Tanuntung  

TK Taman Ria Tanuntung 

memiliki dua orang guru dan sepuluh 

anak pada kelas A dan B. Peneliti 

dapat memperoleh data pola 

pengembangan karakter setiap anak 

melalui pengamatan selama proses 

pembelajaran kegiatan serta kebutuhan 

perangkat pembelajaran guru. 

Sedangkan hasil wawancara terhadap 

Kepala TK mengatakan selama 

mengamati gurunya melaksanakan 

proses pembelajaran, terkadang guru 

masih keliru dalam penanaman 

karakter pembelajaran misalnya 

menanamkan keyakinan yang salah 

seperti masih saja keliru mulai dari 

pemilihan kisah cerita hingga 

pernyataan-pernyataan yang diucapkan 

sehari-hari, guru juga kadang melabel 

dengan menempelkan kata sifat 

sebagai identitas, ancaman kosong dan 

suka menakut-nakuti. Kejadian ini 

salah satu kebiasaan yang dianggap 

tidak penting tetapi menjadi sumber 

masalah dalam hal pengembangan 

karakter anak. 

Kemudian hasil dari wawancara 

yang dilakukan oleh guru dan kepala 

TK Taman Ria Tanuntung telah 

mengakui terdapat kesulitan yang 

dihadapi mengapa karena guru yang 

tersedia banyak yang belum 

mengetahui tentang perkembangan 

sensori yang terkadang berujung 

melabel anak yang kurang 

memberdayakan. Beragam jenis 

karakter orang dewasa dengan berbagai 

macam adab dan tata bicara perlu 

diberi contoh nyata dan dilatih untuk 

menjadi kompeten. Anak-anak tidak 

belajar dari nasehat tetapi dari meniru 

perilaku nyata. Maka tugas kitalah 

sebagai guru maupun orang tua untuk 

mengajarkan kompetensi-kompetensi 

dasar yang perlu mereka miliki 

menavigasi kehidupan selanjutnya. 

Secara keseluruhan terdapat 

lima orang anak yaitu Yulvi, Izham, 

Faewa, Fikar dan Izhar, yang menjadi 

fokus masalah mengenai penanaman 

nilai-nilai karakter menuju nilai, 

agama dan moral karena selama 

pengamatan ada anak yang 

diistimewakan (anak seorang guru), 
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anak yang pendiam, dan aktif (suka 

mengganggu pekerjaan temannya). 

Maka pentingnya mengenalkan nilai-

nilai keyakinan agama dengan konsep 

sederhana, nyata dan menjadi 

penguatan tentang bagaimana 

menanamkan bahwa Tuhan maha 

pengasih dan penyayang, merupakan 

sikap menanamkan nilai-nilai ibadah 

adalah sebuah bentuk kecintaan, 

ketaatan dan kesyukuran. Hal ini 

melatih anak memupuk cinta kasih 

yang mendalam belajar saling 

menghargai dan menghormati baik diri 

anak, orang tua, keluarga maupun 

teman sebayanya dan yang terpenting 

menanamkan perilaku karakter cinta 

pada agamanya.    

Dengan demikian diharapkan 

hasil data yang diperoleh dapat 

memberikan penjelasan tentang: 

Pertama, bagaimana pelaksanaan 

menanamkan perilaku pendidikan 

karakter yang dilakukan oleh guru 

terhadap anak di TK Taman Ria 

Tanuntung. Kedua, bagaimana peranan 

pohon ketaatan dalam menanamkan 

karakter anak-anak  TK Taman Ria 

Tanuntung setelah mendapatkan 

pendidikan karakter. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pengamatan guru-

guru TK Taman Ria Tanuntung, 

pelaksanaan pendidikan karakter yang 

dilakukan terhadap anak-anak akan 

dijelaskan sebagai berikut. 

Pengamatan Secara Subjektivitas  

Kegiatan awal dan akhir 

pembelajaran selama sehari menjadi 

penilaian dan pengamatan peneliti 

untuk mewujudkan sesi penanaman 

karakter anak melalui metode pohon 

ketaatan. Guru merancang agenda 

pembelajaran pada Rancangan 

Program Pembelajaran Harian (RPPH) 

dengan tema “Diriku sendiri” kegiatan 

pembelajaran baik sebelum masuk 

kelas hingga selesai proses. Adapun 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

Aku ciptaan Tuhan, adalah 

konsep awal anak sebelum masuk kelas 

dengan mengenalkan konsep ketaatan 

“Bersyukur”, mengenal siapa yang 

menciptakannya.  

Sebelum masuk kelas, anak-

anak disambut oleh guru dengan penuh 

kasih sayang, anak dilatih pembiasaan 

dasar untuk saling menghormati dan 

menghargai, berjabat tangan dan 

memeluk guru dan teman-temannya. 

Guru juga melakukan sesi tanya jawab 

pada anak, menanyakan kabarnya, 

memberikan kalimat penguatan seperti 

“bahwa apapun yang dilakukan adalah 

milik serta ciptaan Tuhan dan 

menancapkan perilaku “Bersyukur”, 

setelah itu tanda masuk kelas anak-

anak dilatih memimpin barisan dan 

mengucapkan salam serta menyimpan 

perkakas sekolah sesuai tempat yang 

telah disediakan. Maka dengan hal-hal 

sederhana, melalui metode pohon 

ketaatan secara reframing anak mampu 

menunjukkan dirinya sebagai ciptaan 

Tuhan yang baik ditanamkan sejak dini 

kepada anak adalah iman dan kepekaan 

untuk selalu bersyukur dan 

berkembang sesuai harapan dan mulai 

berkembang.  

Terdapat lima orang anak 

menunjukkan perilaku berkembang 

sesuai harapan dan beberapa anak 

lainnya sebagai peniru ulung yang 

monoton melihat dan menonton anak 

yang lain, berikut proses selama 

kegiatan pembelajaran dengan 

menerapkan metode pohon ketaatan 

Kegiatan awal 

Kegiatan ini dilaksanakan 

secara berkelompok diikuti oleh 
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seluruh anak dalam satu kelas 

kelompok B, dalam waktu dan 

kegiatan yang sama. Kegiatan awal 

melatih dan membiasakan anak 

perilaku dasar, seperti membaca surat-

surat pendek, setelah itu bercakap-

cakap tanya jawab tentang tema 

pembelajaran “Diriku Sendiri” dengan 

sub tema Identitas Diri  sepeti  

bagaimana anak menyayangi dirinya 

sendiri, menjaga dirinya salah satu 

yang tergolong menghargai dirinya 

sebagai ciptaan Tuhan, kemudian 

beragam jawaban, ekspresi dan 

perilaku anak merupakan sumber 

penilaian awal peneliti. Kemudian guru 

membentuk posisi lingkaran untuk 

diberikan kegiatan awal, dengan 

melakukan teknik bercakap-cakap 

secara berulang. 

Kegiatan Inti 

Menyayangi dan mengurus diri 

sendiri, Berani Tampil di Depan 

Umum dan menyanyi lagu “Aku anak 

TK”. Pada kegiatan inti, dilaksanakan 

secara klasikal terdapat lima orang 

anak yang jadi focus pada kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian 

guru membentuk lingkaran memulai 

kegiatan inti selama 90 menit. Guru 

memberikan penugasan bervariasi 

membentuk kelompok dalam sebuah 

Permainan Berani, permainan ini 

melakukan unjuk kerja dengan berani 

tampil bercerita di depan menunjukkan 

keistimewaan bahwa dirinya adalah 

ciptaan Tuhan, praktek langsung 

dengan cara mengurus dirinya seperti 

merapikan pakaiannya, memakai kaos 

kaki dan sepatu sendiri kemudian si 

anak mempraktekkan kembali dengan 

menyanyikan lagu  “Bangga Aku Anak 

TK”. Permainan ini melatih anak 

menunjukkan dirinya, langkah-langkah 

bermainnya anak belajar menaati 

aturan yang telah diarahkan kemudian 

guru memberikan penguatan preventif 

dengan memuji menanamkan nilai-

nilai karakter bahwa dengan mencintai 

ciptaan Tuhan, saling mengasihi penuh 

tenggang rasa bersama teman-teman 

sebayanya. 

Kegiatan: Bermain di halaman 

Guru mengajak anak-anak ke 

halaman untuk memperhatikan benda-

benda di sekitarnya. Dalam kegiatan 

ini guru mengenalkan jenis tanaman, 

dan tumbuhan kemudian pendidik 

menanyakan ”apa saja benda yang 

ditemui anak-anak. Siapa yang 

menciptakan bunga, kupu-kupu, batu 

dan rumput” setelah berlangsungnya 

sesi tanya jawab kemudian guru 

mendiskusikan kegunaan benda-benda 

ciptaan Tuhan dan apa yang harus 

dilakukan agar ciptaan Tuhan yang ada 

di halaman itu tidak rusak. Guru 

mencontohkan ucapan motivasi dan 

memberikan kalimat reinforcement 
saat melihat ciptaan Tuhan, misalnya, 

”sungguh indah warna-warni bunga di 

halaman sekolah, merawat dan 

mengasihi keindahan alam menjadikan 

lingkungan tumbuh. Kemudian 

mengajak anak untuk cara merawat 

dan memelihara tanaman yang ada di 

halaman PAUD. 

Kegiatan Penutup 

Merapikan alat-alat yang telah 

digunakan kemudian diskusi tentang 

perasaan diri selama melakukan 

kegiatan bermain. Bila ada perilaku 

yang kurang tepat harus didiskusikan 

bersama. Menceritakan dan 

menunjukkan hasil karyanya. 

Penguatan pengetahuan yang didapat 

anak. Menanyakan perasaannya selama 

hari ini, Berdiskusi kegiatan apa saja 

yang sudah dimainkannya hari ini, 
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mainan apa yang paling disukai. 

Bercerita pendek yang berisi pesan-

pesan pulang dan menginformasikan 

kegiatan untuk materi pembelajaran 

besok kemudian adab berdoa pulang.  

Pengamatan Penilaian Tahap 

Meningkat  

Secara keseluruhan selama 

kegiatan proses pembelajaran 

berlangsung, melalui konsep teori 

Pohon ketaatan, selama 

mengaplikasikannya secara berulang-

ulang maka pencapaiannya terlihat 

nyata, berikut hasil pengamatan 

penilaiannya terbukti dengan anak 

yang bernama Yulvi, Izhar dan Faewa.  

Yulvi memiliki perilaku 

keagamaan dan moral yang 

berkembang sesuai harapan. 

Diantaranya menunjukkan perilaku 

yang mempercayai Tuhan melalui 

ciptaan-Nya, ketika guru bertanya 

tentang siapa Pencipta tanaman dan 

binatang yang ada di lingkungan 

sekolah, Yulvi dapat mengatakan 

bahwa Tuhan adalah Penciptanya, 

kemudian mampu memimpin doa 

sebagai ungkapan syukur kepada 

Tuhan. Ananda juga mampu 

melafalkan Surat al-Fatihah, al-Na>s, 
al-Falaq, Al-Ikhlas, Al-Alaq, Al-
Kautsar, dan mampu melakukan 

gerakan beribadah secara sederhana. 

Perilaku moral yang berkembang 

sesuai harapan ditunjukkan dengan  

berperilaku jujur, dan menunjukkan 

perilaku sopan dalam perbuatan seperti 

menunjukkan perilaku bermain 

bersama tidak membedakan temannya 

dan menghargai pekerjaan atau tugas 

temannya.  

Sedangkan Izhar Al-Gazali  

dapat menunjukkan rasa percaya diri, 

mengambil keputusan dan melakukan 

pekerjaan secara mandiri. Ia sering 

memberikan bantuan kepada teman 

yang memerlukan. Ia juga mudah 

menyesuaikan dengan situasi-situasi 

baru. Izhar dapat mengenali perasaan 

diri sendiri dan mengelolanya secara 

baik. Bahkan ketika botol minumnya 

diambil oleh temannya yang bernama 

Faewa, bahwa si anak dapat 

mempertahankan dengan cara yang 

wajar dengan berkata, “ih Faewa, ini 

botol minumku. kalau kamu mau botol 

minumku, nanti aku bilang ibuku 

supaya beli satu lagi buatmu.” 

Sehingga si anak mampu mengambil 

keputusan dengan memberikan contoh 

yang dimengerti oleh teman 

sebayanya.  Izhar juga berbagi mainan 

dengan teman lain, kadang juga 

berbagi makanan yang dibawanya. 

Izhar anak yang paling tua di dalam 

kelas, dalam proses pembelajaran baik 

di dalam kelas maupun di luar kelas si 

anak bisa menyesuaikan bersama 

teman-teman sebayanya. Fakta-fakta 

di atas menunjukkan bahwa 

kemampuan sosial emosional dalam 

menumbuhkan karakter anak telah 

mencapai berkembang sangat baik. 

Semoga kemampuan ini dapat terus 

dipertahankan. 

Dari pengamatan proses 

pembelajaran yang berlangsung selama 

sepekan, beragam karakter, cerita dan 

kegiatan anak yaitu (Yulvi, Izhar, 

Faewa dan Izam) yang menjadi fokus 

peneliti untuk lebih diperhatikan dan 

dipertahankan pengembangan sikap-

sikap nilai karakter sejak dini. Dari 

meningkat akan tumbuh nilai-nilai 

bermanfaat. 

Peranan Pohon Ketaatan dalam 

Menanamkan Karakter pada TK 

Taman Ria Tanuntung  

Lingkaran teori pohon ketaatan 

tentang bersyukur, meningkat, berarti 



Pusaka Jurnal Khazanah Keagamaan, Vol. 8, No. 1, 2020 

95 

 

terus bertumbuh menjadi lebih baik, 

bertumbuh buka untuk mengalahkan 

orang lain, melainkan membantu anak 

untuk meningkatkan potensi-potensi 

mereka sejak lahir hingga kelak si anak 

memasuki zaman dunia sekolah 

tingkat dasar. Kalimat yang baik 

seperti pohon yang baik, akarnya teguh 

dan menjulang ke langit, maka sebagai 

tenaga pengajar maupun orang tua 

harus menjaga dan memanfaatkan 

sebaik mungkin potensi nilai-nilai 

keagamaan, sosial emosional, kognitif, 

bahasa dan seni melalui beragam 

konsep dengan cara metode bermain, 

karena anda adalah seorang model 

terbaik bagi si anak menuju 

pengembangan masa depan. Sedangkan 

sekolah adalah tempat kedua anak 

melatih pengembangan dasarnya, dan 

tetap terkontrol oleh jaringan 

lingkungan keluarga, untuk itu orang 

tua dan guru sebagai kerja kelompok 

dalam hal pemenuhan nilai-nilai 

karakter menuju nilai agama dan 

moral. 

Pendidik menanamkan pola 

pembiasaan nilai, agama dan moral 

pada anak baik sebelum masuk kelas 

dan saat proses pembelajaran hingga 

selesai seperti menanamkan perilaku 

Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan, 

Mengucapkan salam, doa sebelum 

belajar dan mengenal aturan mencuci 

tangan sebelum dan sesudah makan. 

Cara mengenalkan sikap menghargai 

diri sendiri, orang lain dan lingkungan 

sekitar kepada anak sebagai wujud 

terima kasih kepada Tuhan. Sejak dini 

akan harus mendapat dasar-dasar ilmu 

tauhid atau mengesakan Allah juga 

belajar bersyukur kepada Allah. 

Pengembangan sikap 

memerlukan proses yang konsisten 

dalam jangka waktu lama. Namun 

demikian, pelaksanaannya tetap 

disesuaikan dengan cara belajar anak 

usia dini yang dilaksanakan dengan 

melalui kegiatan menyenangkan dan 

bermakna. Penanaman sikap tidak 

sekedar memberi pengetahuan baik dan 

buruk tetapi lebih pada menumbuhkan 

kesadaran dan menerapkan akan nilai 

baik dan buruk dalam perilaku sehari-

hari. Oleh karena itu penanaman sikap 

harus dilakukan secara lembut dan 

menyenangkan. Suasana, lingkungan 

yang aman dan nyaman, perlu 

diciptakan dalam proses penanaman 

nilai-nilai sikap secara beruntun. 

Untuk itu melalui konsep pohon 

ketaatan melatih sejak dini lingkaran 

ketaatan yaitu Bersyukur, Meningkat 

dan Bermanfaat dapat menciptakan 

nilai-nilai karakter yang kuat agar 

dapat berkembang dan mampu menjadi 

pribadi yang berkualitas dan mandiri.  

PENUTUP 

Bahwa penelitian ini 

mengungkapkan bahwa penanaman 

karakter melalui pohon ketaatan 

tergambar pada anak usia dini 

kelompok B memahami rasa 

bersyukur, meningkat dan bermanfaat 

untuk menanamkan sikap kebajikan, 

berpikir baik, berperasaan baik dan 

berperilaku baik dan membangun 

kerjasama antara guru, orang tua, dan 

masyarakat sumber daya, serta 

hubungan orang tua-anak yang 

berkualitas akan dibangun secara 

alami. 

Ada pepatah mengatakan yang 

menjadi penegasan dalam penanaman 

karakter pada anak menurut Umar bin 

Khaththab pernah berpesan: “Jika 
kalian melihat anakmu atau anak 
didikmu berbuat baik, maka pujilah 
dan catatlah. Dan apabila anakmu atau 
anak didikmu berbuat buruk, tegurlah 
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dan jangan pernah engkau 
mencatatnya”. 

UCAPAN TERIMAKASIH 

 Dengan segenap rasa syukur 

atas terwujudnya artikel dari hasil 
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